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ABSTRAK

Nanda Febriandika (2011) : Penerapan Metode Penemuan Terbimbing dalam
Pembelajaran Peralatan Listrik Rumah Tangga di
kelas X1 SMK Negeri 1 Bukittinggi tahun ajaran
2009/2010. Pembimbing (1) : Dr. Usmeldi, M.Pd.
Pembimbing (11) : Drs. Hambali, M.Kes.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa berdasarkan observasi dan
pengalaman mengajar di SMK Negeri 1 Bukittinggi, ditemukan bahwa keaktifan
belajar siswa rendah, padahal keaktifan siswa di dalam kelas berperan penting dalam
keberhasilan siswa itu sendiri. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan aktivitasdanhasil belajar siswa dalam mata pelajaran Peralatan Listrik
Rumah  Tangga adalah  menerapkan  Metode Penemuan  Terbimbing.
TujuanpenelitianadalahMengungkapkan aktivitas belajar siswa dengan metode
penemuan terbimbing, mengungkapkan peningkatkan hasil belajar dengan metode
penemuan terbimbing dan mengungkapkan perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
dengan metode penemuan terbimbing dibandingkan pembelajaran reguler.

Jenis penelitian adalah eksperimen dengan desain pretest-posttes group kontrol.
Subjek penelitian adalah siswa kelas X1 TITL (Teknik Instalasi Tenaga Listrik) SMKN
1 Bukittinggi yang terdaftar pada semester | tahun pelajaran 2009/2010.Instrumen
penelitian adalah lembaran observasi dan tes. eksperimen dilakukan sebanyak 3 kali.
Tes hasil belajar diberikan pada awal dan akhir pembelajaran. Tes hasil belajar
diberikan kepada kedua kelas sampel dengan soal yang sama.

Berdasarkan analisis aktivitas belajar persentasenya 70,1% dengan kategori baik,
sedangkan hasil belajar setelah penerapan metodeterbimbing rata-ratanya 82,89
(93,10%)dengankategori sedang. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen padapre-test
66,55danpost-test82,89. Sedangkan padakelaskontrol rata-rata
hasilbelajarsiswapadapre-test 62,35danpost-test69,40. Berdasarkan uji hipotesis yang
dilakukan diperoleh thitung = 5,04dan tuaner = 1,699 berarti thiwung lebih besar dari pada
tiaber. Maka dapat disimpulkan bahwa diperoleh thiung™ traner (5,04>1,699) yang berarti
Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapatpengaruhantara hasil
belajar siswa yang menggunakan metode penemuan terbimbing dengan siswa yang
menggunakan metode konvensional.Penelitian ini terbatas pada mata pelajaran
Peralatan Listrik Rumah Tangga dengan hanya mengacu pada dua kompetensi dasar
dan empat kelompok materi saja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki kecakapan baik mental
maupun pengetahuan, sehingga mampu dalam menghadapi perubahan.
Pendidikan pada dasarnya adalahusaha sadar untuk mengembangkan potensi
peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar.
Upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan melalui peningkatan
mutu pendidik, peserta didik, fasilitasdan proses pembelajaran.

Salah satu unsur yang mendasar dalam pendidikan adalah proses
pembelajaran. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku. Dalam
proses ini perubahan tidak terjadi sekaligus tetapi terjadi secara bertahap
tergantung pada faktor-faktor pendukung belajar yang mempengaruhi siswa.
Faktor-faktor ini umumnya dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.Faktor internal berhubungan dengan segala
sesuatu yang ada pada diri siswa yang menunjang pembelajaran, seperti
motivasi, kesehatan, inteligensi, bakat, kemampuan motorik pancaindra dan
pola berpikir.Faktor eksternal merupakan segala sesuatu yang berasal dari
luar diri siswa yang mempengaruhinya dalam pembelajaran, seperti
pengalaman, lingkungan sosial, metode pembelajaran, strategi pembelajaran,

fasilitas belajar dan dedikasi guru(Dalyono, 2005: 55).



Guru pada dasarnya memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan kualitas pembelajaran yang dilakukannya. Oleh sebab itu, guru
harus membuat perencanaan secara seksama untuk meningkatkan keaktifan
siswanya dalam belajar sekaligus memperbaiki kualitas mengajar. Guru
semestinya berperan sebagai pengelola proses pembelajaran, bertindak
sebagai fasilitator dan berusaha mencapai kondisi pembelajaran yang efektif.
Didalam kelas pada saat proses pembelajaran siswa biasanya memperlihatkan
sikap belajar yang berbeda sesuai dengan kondisi dan kemampuan masing-
masing dalam mengikuti dan menerima pelajaran. Untuk mewujudkan sikap
belajar yang baik, maka guru harus mampu mengelola proses pembelajaran
yang nantinya bisa merangsang siswa untuk belajar, karena pada dasarnya
siswa yang menjadi subjek utama dalam setiap proses pembelajaran.

Keaktifan siswa di dalam kelas berperan penting dalam keberhasilan
siswa itu sendiri.Siswa aktif akan menciptakan suasana kondusif karena
ketika siswa aktif terjalin komunikasi antara siswa dan siswa serta guru,
komunikasi multi arah akan menciptakan pembelajaran yang dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Jika siswa aktif bertanya dan berkomentar, maka siswa
yang lain akan ikut termotivasi untuk belajar.Dalam proses pembelajaran,
siswa yang mempunyai motivasi dan keinginan belajar yang baik biasanya
akan terlihat aktif dan mengambil bagian dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Tetapi siswa yang kurang termotivasi apalagi yang tidak mempunyai minat
terhadap pelajaran tertentu, biasanya mereka malas dan terkesan acuh tak

acuh bahkan pada kondisi tertentu tidak tertarik mengikuti proses



pembelajaran. Mereka melakukan tindakan negatif seperti mengganggu
temannya yang sedang belajar atau ribut dikelas. Untuk itu guru sebagai
motivator harus dapat menciptakan kondisi kelas yang kondusif agar siswa
tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran dan akhirnya tujuan
pembelajaran tercapai.

Keaktifan merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan observasi dan pengalaman mengajar di SMK Negeri 1
Bukittinggi, ditemukan bahwa keaktifan belajar siswa cenderung menurun
dalam kelas pada pelajaran Peralatan Listrik Rumah Tangga. Hal ini terlihat
dari banyaknya siswa yang malas mengerjakan pekerjaan rumah, rendahnya
motivasi dan minat siswa terhadap pelajaran, siswa tidak bisa mengerjakan
latihan, sering menyalin pekerjaan temannya, sering tidak memperhatikan
guru sewaktu menerangkan pelajaran bahkan tidak betah berada dalam kelas.
Hal ini mengakibatkan hasil belajar tidak dapat dicapai sesuai harapan,
sebagaimana terlihat dari hasil ujian tengah semester | kelas XITITL seperti
dalam tabel 1.1.

Tabel 1.1.Persentase Ketuntasan Belajar untuk Mata Pelajaran
Peralatan Listrik Rumah Tangga bagi Siswa Kelas XITITL

SKBM XITITL1 XITITL 2
Jmlh % Jmlh %

>70 17 59 13 65
<70 12 41 7 35

Sumber : Guru Bidang Studi Peralatan Listrik Rumah Tangga
Berdasarkan pada tabel 1.1 siswa yang mencapai ketuntasan belajar
pada kelas X1 TITL 1 adalah 17 orang dan XI TITL 2 sebanyak 13 orang.

Sedangkan proses pembelajaran dianggap tuntas apabila 75% dari siswa



memperoleh nilai di atas SKBM (Mulyasa, 2007:254). Dalam pembelajaran

ini, siswa kelas XITITL 2 dikategorikan tidak tuntas karena siswa yang

tuntas baru 65%. Sedangkan XITITL 1 juga belum tuntas karena ketuntasan
yang dicapai baru 59%. Data tersebut mengidentifikasikan bahwa
pembelajaran di kelas belum tuntas. Untuk itu diperlukan upaya

meningkatkan ketuntasan belajar terutama kelas XITITL 1.

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Peralatan Listrik
Rumah Tangga disebabkan oleh beberapa hal, antara lain:

1. Kurangnya perhatian siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

2. Sering tidak membuat pekerjaan rumah.

3. Kurangnya mengerjakan latihan-latihan di rumah.

4. Sering mencontek pekerjaan teman.

5. Kurang perhatian pihak keluarga terhadap kebutuhan dan fasilitas yang di
butuhkan siswa.

6. Fasilitas, sarana dan prasarana belajar yang belum menunjang.

7. Kegiatan pembelajaran berpusat pada guru. Guru menjadi satu-satunya
sumber informasi dalam pembelajaran. Peran guru dalam membimbing
dan memotivasi siswa masih sedikit.

Rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, guru lebih
banyak aktif dibandingkan dengan siswa, dapat dilihat dari sikap tidak peduli
terhadap mata pelajaran dan kurang tertarik mengikuti pelajaran karena
mereka kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut

perlu segera diatasi untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif,



efektif dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan salah satu pilar belajar yang
ada dalam kurikulum pendidikan, yakni belajar untuk membangun dan
menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan (Depdiknas, 2006).

Aktivitas siswa yang positif untuk meningkatkan hasil belajar
Peralatan Listrik Rumah Tangga sangat diperlukan seperti: aktif bertanya jika
menemukan kesulitan, memperhatikan guru menerangkan pelajaran,
mengerjakan latihan dan tugas, serta menekan aktivitas yang merugikan.
Dengan demikian berarti siswa dituntut aktif dan guru harus kreatif dalam
mengembangkan potensi dan mendorong aktivitas belajar siswa.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa adalah metode penemuan terbimbing. Dalam
metode penemuan terbimbing, guru memberi petunjuk dan bimbingan kepada
siswa. Bentuk bimbingan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, arahan,
pertanyaan sehingga diharapkan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran dengan penemuan merupakan salah satu metode pembelajaran
dalam pendekatan konstruktivisme. Pembelajaran penemuan bertujuan untuk
memberi rasa senang kepada siswa dalam "menemukan™ sesuatu ide/konsep
oleh mereka sendiri.

Mata pelajaran Peralatan Listrik Rumah Tangga merupakan salah satu
mata pelajaran produktif yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang digunakan oleh SMK. Pelajaran ini diberikan di

kelas XlIsemester Ipada program keahlian TITLdengan alokasi waktu 6 jam



B.

pelajaran per minggunya. Indikator kompetensi Peralatan Listrik Rumah

Tangga adalah:

1. Memahami jenis-jenis alat rumah tangga yang termasuk pemanas.

2. Memahami perpindahan panas.

3. Peralatan pemanas dijelaskan sesuai dengan Standar Operasi Prosedur
(SOP).

Mata pelajaran Peralatan Listrik Rumah Tangga merupakan salah satu
pelajaran produktif yang dilaksanakan secara teori dan praktek. Pembelajaran
secara teori Dberarti pembelajaran dilakukan untuk pengembangan
kemampuan kognitif siswa sedangkan pembelajaran praktek bertujuan untuk
mengembangkan psikomotor dan afektif siswa.

Dalam pembelajaran Peralatan Listrik Rumah Tangga guru harus
mampu mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran dan mengurangi
kecenderungan guru untuk mendominasi proses pembelajaran tersebut,
sehingga aktivitas belajar siswa akan meningkat. Guru tidak menyuguhkan
materi lansung kepada siswa, tetapi memancing ide/pemikiran siswa untuk
menemukan konsep yang dipelajari. Pembelajaran yang berpusat pada guru
sudah sewajarnya diubah menjadi berpusat pada siswa. Berdasarkan uraian di
atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah metode
penemuan terbimbing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil

belajarnya.

Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah dapat di identifikasi

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

Rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran yang terlihat dari
ketidakmauan mereka untuk bertanya ketika menemui kesulitan,
menyalin pekerjaan teman dan lainnya.

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Peralatan Listrik
Rumah Tangga.

Kurangnya perhatian siswa selama kegiatan pembelajaranPeralatan
Listrik Rumah Tangga.

Kurang perhatian pihak keluarga terhadap kebutuhan dan fasilitas belajar
siswa.

Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran lebih sering metode

konvensional

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini masalah dibatasi pada penerapan metode

penemuan terbimbing dalam pembelajaran Peralatan Listrik Rumah Tangga

kelas XI TITL SMK Negeri 1 Bukittinggi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1.

Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran dengan metode

penemuan terbimbing?



2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan
metode penemuan terbimbing?
3. Bagaimana perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran

dengan metode penemuan terbimbing dibandingkan pembelajaran reguler?

E. Tujuan Penelitian
1. Mengungkapkanaktivitas belajar siswa dalam pembelajaran dengan
metode penemuan terbimbing.
2. Mengungkapkan peningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
dengan metode penemuan terbimbing.
3. Mengungkapkan perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dalam
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dibandingkan

pembelajaran reguler.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

1. Sebagai rujukan bagi guru dalam menerapkan metode penemuan
terbimbing dalam proses pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

2. Memberikan informasi dan masukan kepada guruagar dapat meningkatkan

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

G. Penjelasan Istilah

1. Aktivitas



Aktivitas pembelajaran yang diamati dalam penelitian adalah:
bertanya kepada guru, berdiskusi dalam kelompok, mengerjakan LKS,
memberikan pendapat dan menanggapi pertanyaan guru atau siswa lain.

. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan keberhasilan seseorang dalam proses pembelajaran yang telah
dilaluinya.

. Metode penemuan terbimbing

Dalam pembelajaran dengan penemuan terbimbing, siswa didorong
untuk aktif menemukan konsep dan prinsip yang sedang dipelajari. Dalam
proses penemuan ini siswa mendapat bimbingan dari guru agar mereka
lebih terarah sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.

. Mata pelajaran Peralatan Listrik Rumah Tangga

Mata pelajaran Peralatan Listrik Rumah Tangga adalah mata

pelajaran yang berkaitan dengan merawat dan memperbaiki peralatan

rumah tangga.
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